




1.1 Latar Belakang 
Hutan merupakan sumber daya alam yang mempunyai peran penting dalam 
kehidupan seluruh umat manusia, hewan dan tumbuhan. Hutan pada prinsipnya 
memiliki berbagai manfaat seperti manfaat ekologis,ekonomi dan sosial budaya. 
Hal ini sejalan dengan fungsi hutan yang meliputi fungsi konservasi, fungsi lindung 
dan fungsi produksi (Badan Pusat Statistik, 2013 ). Sebagai fungsi produksi hutan 
memberikan hasil berupa kayu, dan non kayu, dalam pemanfaatannya kayu dari 
negara-negara industri yang sangat besar memusatkan kegiatan perusahaan ke 
pemungutan hasil hutan berupa kayu. Kegiatan ini sangat menonjol dibandingkan 
pemanfaatan hasil-hasil hutan lainnya. Kayu yang dihasilkan dapat berupa kayu 
bulat dan kayu olahan. Kayu bulat dihasilkan dari hutan dalam bentuk batangan 
pohon yang belum diolah, sedangkan kayu olahan adalah kayu yang telah 
mengalami pengolahan lebih lanjut seperti kayu gergajian, pulp, plywood, dan 
veneer ( Wirakusumah, 2003 ). 
Dalam kehidupan sehari-hari, kayu merupakan bahan baku yang sangat 
penting digunakan untuk penggunaan tertentu, seperti perabotan rumah tangga dan 
prabotan lainnya. Jenis kayu yang dominan dimanfaatkan oleh masyarakat dipulau 
jawa adalah berupa jati. Kayu jati sudah banyak dikenal karena keunggulan sifatnya 
seperti keawetan alami, kekuatan maupun keindahan seratnya. Jati diarahkan ke 
produk kayu gergajian, mebel, dan vinir.Sifat fisik kayu merupakan salah satu sifat 
dasar kayu yang dijadikan patokan dalam menilai mutu kayu (Marsoem dkk, 
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2014).Kayu jati (Tectona grandis Linn.F.) tergolong dalam kelas awet I dan kelas 
kuat I,II. Meskipun keras dan kuat, kayu jati mudah dipotong dan dikerjakan, 
sehingga disukai untuk membuat furniture dan ukir-ukiran mebeler, kerangka dan 
daun pintu jendela, tiang rumah keperluan konstruksi lainnya (Rulliaty & 
Lempang,2004). 
Cabang kayu jati merupakan bagian yang berasal dari cabang atau disebut 
juga kayu hasil pruning kayu ini masih muda dan tumbuh pada batang utama. 
Cabang kayu jati kurang begitu dimanfaatkan, karena dianggap nilai ekonomisnya 
lebih rendah dibandingkan nilai ekonomis batang utama pada kenampakannya, 
kualitas kayu cabang tidak begitu kuat secara fisik. Ketahanan cabang kayu jati 
terhadap organisme perusak  kayu tidak begitu kuat dibandingkan dengan batang 
utama. Karena kayu ini masih tergolong kayu muda. Dewasa ini kayu cabang mulai 
dimanfaatkan untuk berbagai inovasi yang baru, cabang kayu jati dapat dijadikan 
Block sebagai dinding mozaik, alas meja, alas kursi yang dapat meningkatkan nilai 
ekonomi dan nilai guna cabang kayu jati. Cabang kayu jati tergolong kayu muda 
dan mudah untuk diserang organisme perusak seperti jamur dan serangga.  
Upaya untuk meningkatkan kualitas cabang kayu jati dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya dengan teknik pengeringan. Teknik pengeringan kayu 
dilakukan dengan cara pemanasan, merupakan salah satu alternatif yang diharapkan 
dapat meningkatkan sifat-sifat kayu seperti stabilitas dimensi, serta keawetan kayu 
dari serangan organisme perusak dan mengurangi sifat higroskopis kayu. 
Pengeringan cabang kayu jati dengan teknik pemanasan yaitu menggunakan 
oven,dimana alat tersebut berguna untuk mengurangi kadar air yang ada didalam 
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cabang kayu jati. Terdapat dua jenis oven pengering kayu yaitu pengering kayu 
skala makro yang cenderung digunakan oleh pengusaha kayu kelas menengah 
keatas, dan Penggunaan oven skala mikro. Penggunaan sistem pengering makro 
dirasa membutuhkan investasi yang mahal dan membutuhkan tenaga ahli untuk 
operasional dan perawatannya sehingga dirasakan berat untuk membeli atau 
membuatnya ( Murni, 2007 ). Untuk itu perlu digunakan pengering kayu sederhana 
skala mikro dengan biaya yang mudah dijangkau, mudah pengoperasional dan 
mudah diaplikasi oleh masyarakat sehingga dapat meningkatkan kualitas cabang 
kayu jati dengan umur pakai yang relatif lama. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tingkat efektifitas pengeringan cabang kayu jati menggunakan oven 
pengeringan skala mikro ? 
2. Bagaimana Perlakuan yang paling baik untuk pengeringan cabang kayu jati ? 
3. Bagaimana tingkat ketahanan cabang kayu jati setelah dilakukan proses 
pengawetan. 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapat tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat efektifitas pengeringan cabang kayu jati 
menggunakan oven dengan pengeringan skala mikro. 




3. Untuk mengetahui tingkat ketahanan cabang kayu jati, setelah melalui proses 
pengawetan. 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 
1. Menambah pengetahuan tentang efektifitas pengeringan kayu skala mikro untuk 
pengawetan cabang kayu jati. 
2. Menjadikan sebuah usaha kayu home industri, memiliki sebuah oven pengering 
kayu skala mikro dengan biaya pembuatan, operasional, perawatan yang relatif 
lebih murah.  
3. Menambah pengetahuan terkait tingkat ketahanan cabang kayu jati, setelah 
melalui proses pengawetan menggunakan oven skala mikro.  
 
 
 
